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INTISARI

Penciptaan pada karya seni merupakan sebuah gagasan seseorang untuk
mengekspresikan pemikiran dan pengalaman kedalam sebuah karya seni. Penulisan
mengambil sumber inspirasi motif pengeret-ret dalam nuansa Bhineka Tunggal lka
dalam busana evening karena memiliki beberapa hal yang sangat menarik bagi
penulis. Ketertarikan tersebut karena motif pengeret-ret memiliki bentuk visual
yang unik pada bentuknya simpel dan menarik, penulis juga memiliki tujuan untuk
untuk memopulerkan salah satu motif pengeret-ret yang berasal dari suku penulis

sendiri ya itu suku Karo di Sumatra Utara. Salah satu wilayah Indonesia.

Proses penciptaan karya ini tidak lepas dari metode atau cara yang
digunakan dalam proses perwujudannya. Dalam hal ini, penulis menggunakan
realis untuk mempermudah dalam proses pembuatan motif pengeret-ret dan motif
yang di ambil untuk mewakili gambaran dari Bhineka Tunggal Ika itu dengan
menambahkan motif batik klasik Yogyakarta untuk mengangkat budaya lokal Jogja
tempat penulis menimba ilmu. Realis merupakan cara mengambarkan bentuk motif
tanpa banyak mengubah bentuk semula karna motif yang di ambil dari penulis
bersifat pakem, sedangkan dalam proses penciptaan busana penulis menggunakan

teknik menjahit halus.

Konsepsi dari visual motif pengeret-ret dan motif suku lainnya di
kombinasikan dengan motif batik klasik menjadi suatu kelebihan tersendiri dari
karya ini. Menguatkan karya seni busana evening dengan motif pengeret-ret dan
motif suku yang menggambarkan Bhineka Tunggal Ika dengan di kombinasikannya
dengan motif batik klasik dengan mempertimbangkan nilai estetika dan simbolis

dari ke 6 karya yang diciptakan penulis.

Kata kunci: Motif pengeret-ret, Bhineka Tunggal Ika, Busana evening ,

Batik tulis dan cap.
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ABSTAK

The creation of works of art is a person's idea to express thoughts and
experiences into a work of art. Writing takes the source of the inspiration of the
motif of the racer in the nuances of Bhineka Tunggal Ika in evening clothing
because it has several things that are very interesting to the writer. The interest is
because the retractor motif has a unique visual form on its simple and attractive
shape, the author also has the aim to popularize one of the retracting motifs from
the author's own tribe, the Karo tribe in North Sumatra. One area of Indonesia.

The process of creating this work is inseparable from the method or
method used in the process of its realization. In this case, the author uses realism to
make it easier in the process of making retractable motifs and motives taken to
represent the image of Bhineka Tunggal Ika by adding classical Yogyakarta batik
motifs to elevate the local culture of Jogja where the author is studying. Realist is a
way of describing the shape of a motif without much changing the original form
because the motives taken from the author are standard, while in the process of
creating clothes the writer uses fine sewing techniques.

The conception of the visuals of retractive motifs and other tribal motifs
combined with classic batik motifs is a distinct advantage of this work. Strengthen
evening fashion artwork with retractive motifs and tribal motifs that describe
Bhineka Tunggal Ika combined with classic batik motifs by considering the

aesthetic and symbolic values of the 6 works created by the author.

Keywords: Retractive Motif, Bhineka Tunggal Ika, Evening dress, Batik written

and stamp.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Penciptaan pada karya merupakan sebuah gagasan seseorang untuk
mengekspresikan pemikiran dan pengalaman yang dialaminya kemudian
diwujudkan dalam sebuah karya visual. Pada saat ini segala sesuatu yang
dipikirkan, tetapi harus diwujudkan dalam bentuk yang nyata. Hal yang
dimaksud tersebut dilakukan sebagai salah satu kegiatan yang
menginformasikan keberadaan sebuah ide yang disajikan untuk masyarakat luas.
Menciptakan sebuah karya membutuhkan pemikiran dan ide serta keinginan

batin untuk mempelajari suatu objek yang menjadikan sumber inspirasi.

Penciptaan karya seni tidak lepas dari pengaruh alam dan lingkungan,
misalnya kekaguman akan keindahan yang telah terjadi pada alam, Alam
semesta dan dinamika kehidupan makluk hidup di dalamnya menyimpan hal
yang menarik untuk diamati dan direnungkan. Ketertarikan itu menimbulkan
gagasan seorang seniman dalam menciptakan suatu karya seni yang ditentukan
oleh berbagai faktor di dalam lingkungan penulis pribadi, termasuk kebutuhan

manusia yang membutuhkan keindahan, ketenangan, kedamaian jiwa.

Menciptakan karya yang inovatif membutuhkan daya kreativitas yang
tinggi. Proses kreativitas yang tampak indah hakikat citra keindahan Tuhan dan
ketulusan dalam berkarya, sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam
mewujudkannya. Perpaduan bahan dan teknik yang dipakai harus melalui
eskperimen terlebih dahulu untuk menciptakan karya yang unik, kreatif, dan
berkarakter. Sebuah karya seni lahir dari pengamatan batin, objek, dan kejadian
alam yang dialami terjadi. Ketertarikan sebuah objek tertentu dapat
mengekspresikan ke dalam sebuah karya dalam busana evening melalui proses

pengamatan suatu objek yang ada di alam dan lingkungan.



Penulis juga memiliki keinginaan untuk memopulerkan motif-motif
yang ada di Indonesia dengan mengangkat beberapa motif suku yang ada di
Indonesia yang mewakili Bhineka Tunga lka. Dengan diharpkan mampu
mengangkat beberapa motif suku yang ada di Indonesia yang menggambarkan satu
kesatuan negara Indonesia. Motif suku yang menggambarkan Bhineka Tunggal Ika
diambil dari suku Gayo, suku Batak, suku Betawi, suku Dayak, suku Asmat, suku
Minahasa, dan suku Karo dengan menambahkan lambang dari Bhineka tunggal ika
yaitu gambar burung Garuda. Karya ini sebagai pengingat tradisi masa lalu yang
harus dilestarikan terus-menerus, menciptakan motif pengeret-ret dan motif
bernuansa Bhineka Tunggal lka dan motif klasik menjadi perpaduan yang
sempurna ketika diterapkan dalam busana evening.

Keindahan busana evening selain didukung dengan desain yang indah
dan menarik juga didukung dengan tambahan isen-isen pada motif batik agar
terlihat lebih menarik dan lebih indah. Motif tersebut digambarkan pada tekstil
dengan teknik menggoreskan lilin panas pada kain dengan menggunakan canting
sebagai alatnya. Batik diproses sesuai dengan ciri khas dan karakter yang dimiliki
penulis dengan metode yang tinggi.

Batik dalam perkembangannya selalu berubah terus menerus sesuai
pengaruh zaman dan lingkungan seperti yang diungkapkan (Doellah, 2002: 23)

Sebelum perang dunia II, misal, sebagai masyarakat Belanda,
China, dan Melayu menggunakan celana panjang batik yang dipadukan
dengan baju sehari-hari dan dasawarsa 50-an kain batik mulai digunakan
sebagai bahan kemeja santai lengan pendek. Pada dasawarsa 70-an batik
mulai memasuki dunia adibusana modern dari daun malam sampai pakaian
anak-anak serta perlengkapan rumah tangga.

Kebutuhan manusia terutama dalam hal sandang dibutuhkan setiap
manusia karena sandang merupakan kebutuhan primer. Pembuatan busana
dibedakan menjadi beberapa metode, namun dalam pembuatan busana evening ini
penulis menggunakan metode atau cara pembutan busana secara adibusana seperti
yang telah diungkapkan oleh (Doellah ,2002:23). Metode adibusana ini adalah
produksi dengan pengerjaan tangan yang membutuhkan waktu yang panjang dan
ekslusif. Busana ini hanya digunakan dalam acara-acara tertentu karena busana

evening ini memiliki kesan glamour. Namun dalam etika berbusana, acuan



memilih busana yang baik harus sesuai dengan karakter pengguna, dan sesuai

dengan brand mode yang sedang berkembang di masyarakat.

Melalui sebuah pemikiran, pengamatan, dan teknik yang dipakai dalam
proses perwujudan karya, serta keterkaitan akan keindahan yang ada di alam.
Dengan menyatukan beberapa motif suku yang ada di Indonesia yang memiliki
ciri khas yang unik motif suku Gayo, suku Batak, suku Karo, suku Betawi, suku
Minahasa, suku Dayak, dan suku Asmat dengan di badukan dengan motif batik,
yaitu: motif Kawung, motif Truntum, dan motif Nitik. Di padukan motif batik
klasik menarik dan pantas untuk diekspresikan ke dalam karya seni fungsional
berupa busana evening dengan penciptaan karya sesuai imajinasi dan ekspresi

penulis.

B. Rumusan Penciptaan
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan penciptaan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana menciptakan motif batik bernuansa Bhineka Tunggal lka yang
terinspirasi dari motif pengeret-ret dengan beberapa ciri khas motif suku
yang ada di Indonesia?

2. Bagaimana mewujudkan busana evening yang bernuansa Bhineka Tunggal
Ika dalam motif batik yang terinspirasi dari motif pengeret-ret dengan

beberapa ciri khas motif suku yang ada di Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
1. Tujuan Penciptaan
Tujuan dari penciptaan karya Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

a. Mewujudkan motif batik bernuansa Bhineka Tunggal lka yang
terinspirasi dari motif pengeret-ret dengan beberapa ciri khas motif suku
yang ada di Indonesia yang akan diwujudkan dalam busana evening.



b. Mewujudkan busana evening bernuansa Bhineka Tunggal lka yang
terinspirasi dari motif pengeret-ret dengan beberapa ciri khas motif suku

yang ada di Indonesia yang akan diwujudkan dalam busana evening.

2. Manfaat Penciptaan
Penciptaan karya seni Tugas Akhir ini memiliki manfaat sebagai berikut:

a. Meningkatkan pengalaman pribadi dalam mendesain sebuah karya
sekreatif melalui penciptaan karya busana evening dalam mewujudkan
motif nuansa Bhineka Tunggal Ika yang terinspirasi dari motif pengeret-
ret dengan beberapa ciri khas motif suku yang ada di Indonesia.

b. Melestarikan budaya membatik dan mengembangkan motif batik.

c. Mengembangkan busana evening dalam sentuhan baru motif batik dan
memperkenalkan kepada masyarakat sehingga mengapresiasi wacana

publik bagi dunia fashion masa kini.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan
Berikut ini adalah berbagai macam metode pendekatan yang dipakai

penulis di antaranya:
a. Pendekatan Estetis

Pendekatan yang digunakan dalam perwujudan karya ini
mengacu pada nilai keindahan, satu kesatuan, dan estetika. Karya
diciptakan dari ornamen yang dimiliki suku yang ada di Indonesia
dan dipadukan dengan motif yang berasal dari Sumatra Utara, yaitu
pengeret-ret yang memiliki arti (penolak bala), dan dengan tambahan
ornamen di sisi estetika dari busana evening yang akan diwujudkan
dengan memperhatikan unsur-unsur dan perinsip desain busana.
Menurut pendapat Kartika (2004:11), menyatu, selaras, seimbang,
unsur kontras dan simetri, sehingga membentuk objek yang memiliki

perbandingan bentuk.



b. Pendekatan Ergonomis

Pendekatan ergonomis yang digunakan memiliki fungsi praktis.
Pengguna akan merasa nyaman saat mengenakannya, baik dari segi
bentuk dan ukuran yang sesuai penggunanya. Dalam metode
pendekatan ergonomis mengacu pada nilai estetis busana, busana ini
dapat dikenakan oleh wanita yang berusia 17-35 tahun, dengan ukuran
standar M. Asas berbusana yakni keseimbangan, ukuran, pola, dan
proporsi menjadi nilai penting, sehingga keamanan dan kenyamanan

pengguna terpenuhi tanpa menghilangkan nilai estetis.

Metode Penciptaan

Metode perwujudan karya ini mengunakan metode penciptaan oleh
SP Gustami dalam bukunya yang berjudul Proses Penciptaan Seni Kriya
“ Untain Metodologis”. SP Gustami mengungkapkan tiga tahap enam

langkah atau tahap penciptaan karya seni.

1.Tahap Eksplorasi

Metode eksplorasi, metode ini digunakan untuk menyelidiki data
yang sudah yang dilakukan yaitu penggambaran jiwa, pengamatan
lapangan, penggalian sumber informasi melalui buku, internet, dan
melakukan mengamatan langsung pada objek. Adapun buku dan
majalah-majalah yang dikumpulkan yaitu tentang buku busana evening,
buku tran fashion, buku motif batik dan buku-buku mengenai infomasi

motif suku di Indonesia dan maknanya.

a) Studi Pustaka

Metode yang dilakukan yaitu dengan cara mengumpulkan data
dan mengkaji pustaka berupa literatur mengenai ciri khas motif yang
dimiliki suku yang ada di Indonesia dengan perpaduan motif

pengeret-ret (cecak) yang diambi dari corak motif suku Karo bagian



Sumatara Utara. Setelah itu dipadukan ornamen khas suku dengan
motif pengeret-ret dipadukan juga dengan tambahan motif kelasi
yang akan dikembangkan. Dituangkan dalam busana trend fashion
gaun terbaru. Dalam proses penciptaan karya data ini diperoleh dari
pencarian dari buku —buku pengetahuan menenai batik, buku-buku
fashion maupun majalah fashion, dan internet yang berupa gambar

dan beberapa artikel tentang keduanya.

b) Studi lapangan

Selanjutnya pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan
mengamati objek secara langsung dengan melalui beberapa sumber
mengenai visual karya busana dari berbagai macam inovasi. Seperti
saat kesempatan Fashion show, pameran, dan melakukan kerja
lapangan yang sebelumnya pernah dilihat dan lakukan di berbagai

tempat.
2. Tahapan Perancangan Karya

Metode perancangan ini digunakan dalam penciptaan sebelum
karya diwujudkan pada media sesungguhnya. Metode ini berupa
sketsa-sketsa alternatif yang kemudian dipilih sketsa yang paling baik
dan tepat diterapkan dalam media perwujudan. Beberapa langkah
metode perancangan Yyaitu penuangan ide ke dalam sketsa dan

penuangan sketsa ke dalam gambar teknik dan model.

3. Tahapan Perwujudan
Dalam perwujudan karya dilakukan dengan tahapan yang runtut
agar tidak terjadi kekeliruan, ekspresi atau karya keluar dari tema
sebelumnya, yaitu mulai dari pengumpulan data, analisis sketsa,
pembuatan desain, persiapan alat dan bahan, proses pengerjaan atau
perwujudan karya serta finishing. Beberapa tahapan perwujudan yaitu
perwujudan karya berdasarkan sketsa rancangan yang terpilih

kemudian evaluasi tentang sesuai ide dan wujud karya dan ketetapan



SP. Gustami, (2004:29). Setelah tahapan pengerjaan sesuai dan
finishing yang digunakan yaitu adalah teknik batik, payet, dan menjahit.





